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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia telah mengalami krisis ekonomi yang menyebabkan jatuhnya
perekonomian nasional.Banyak usaha-usaha skala besar pada berbagai sector
termasuk industry, perdagangan, dan jasa yang mengalami kebangkrutan bahkan
sampali terhenti aktifitasnya pada tahun 1998. Namun, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi pemulih perokonomian di

tengah keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai sector ekonomi.

Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah
satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian
nasional. UMKM menjadi wadah yang baik bagi pencipta lapangan pekerjaan
yang produktif. UMKM merupakan usaha yang bersifat padat karya, tidak
membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian
(ketrampilan) pekerja, dan penggunaan modal yang usaha relative sedikit serta
teknologi yang digunakan cenderung sederhana. UMKM masih memegang
peranan penting dalam perbaikan perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi
jumlah wusaha, segi penyediaan lapangan pekerjaan, maupun  dari segi

pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur dengan produk domestic bruto.



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan

strategis dalam pembagunan ekonomi nasional. UMKM berperan penting dalam

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Keberadaan sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah bukan hanya dianggap sebagai tempat penampungan
sementara bagi pekerja yang belum masuk kesektor formal, tetapi juga sebagai
wadah pertumbuhan aktivitas ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah penyerapan
tenaga kerjanya sangat besar. Mengingat pengalaman yang telah dihadapi saat
Indonesia krisis ekonomi.Dengan perkembagan UMKM yang semakin pesat dan
masih banyak UMKM vyang belum mengetahui dalam pencatatan laporan
keuangan yang benar. Dengan pencatatan laporan keuangan yang benar akan
memudahkan dalam mengetahui keuntungan/ kerugian UMKM dan untuk
kelancaran usaha. Pentingnya laporan keuangan bagi UMKM itu sangat penting
karena dengan itu sebuah UMKM dapat mengetahui laba/rugi UMKM yang telah
ditentukan. Selain itu laporan keuangan juga membantu UMKM dalam
mengetahui keuntungan serta dengan adanya laporan keuangan tersebut UMKM

dapat lebih mengalokasikan dananya untuk kebutuhan usaha.

Berdasarkan latar belakang tentang keuangan UMKM dengan ini penulis
tertarik untuk mengambil judul “KONSEP LAPORAN KEUANGAN PADA

UMKM”.

1.2.  Penjelasan Judul
Judul dalam tugas akhir akan diberikan pengertian dan batasan agar tidak

terjadi salah tafsir terhadap judul tersebut:



A. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menurut undang-undang

No. 20 Tahun 2008, adalah:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan yang memenuhi kriteria usaha menengah.

B. Laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisikan laporan keuangan

dari sebuah organisasi

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat merumuskan masalah
adalah bagaimana cara dan konsep penyusunan laporan keuangan pada UMKM

dibidang kuliner?



1.4.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui caradan membuatkan konsep penyusunan laporan

keuangan pada UMKM kuliner.

1.5.

1.6.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Bagi UMKM Kkuliner dengan adanya sistem laporan keuangan yang benar
diharapkan UMKM kuliner tersebut lebih bisa menguasai untuk
kelangsungan UMKM.

Bagi peneliti lain dan akademik, sebagai tambahan informasi dan disiplin
ilmu, menambah wawasan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya dibidang yang sama.

Metode Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam tugas akhir ini akan dibahas secara deskriptif mengenai cara dan

konsep penyusunan laporan keuangan pada UMKM kuliner.

Sumber dan jenis data

Penelitian yang dilakukan pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan

data-data sebagai berikut:

a. Data primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya,
yang berupa hasil wawancara dengan pemilik UMKM sendiri meliputi
cara mengidentifikasi transaksi, cara pencatatan transaksi, cara

penyusunan laporan keuangan.



b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari UMKM dan laporan
keuangan UMKM seperti bukti transaksi, catatan akuntansi, laporan
keuangan.

3. Metode pengumpulan data
Metode penelitian yang digunakan secara umum yaitu dengan metode

wawancara dengan pihak UMKM.



